duksi suatu usaha. Faktor-faktor inilah yang akan menentukan hukum
emberian hutang. Akad Qardh yang tergolong akad ihsan, dalam syariat

erta aplikasi akad di masa sekarang. Sehingga akad ini menjadi salah satu
mmwwmmmmm
empererat tali persaudaraan yang telah hifang.

Qardh dalam arti bahasa yaitu pemotongan (al-gath 'u).! Harta yang
erikan mugridly’ dinamakan gandh, karena ia adalah sebagian dari harta
gridh (qgith ‘atun min mali'l mugridh).” Qardh juga biasa disebut dengan
mMmMnum»«rw.tmr&Hmmmy.mgmzm.m
Pemilik uang, pihak yang memberikan hutang,

Wahbah Zuhaili, al-Fighu>! Islimi wa Adillatuhy, (Dar el-Fikr, Damaskus,2006), cet
IX, jilid 5, hal. 3786,
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salaf Para ulama fikih mengartikan gandh dengan “memberikan harta kepa
orang lain sebagai hutang, yang akan dikembalikan kepada kita sesuai de il
apa yang kita berikan™.*
Kata gandh dalam al-Quran disebutkan 6 kali® dan kesemus yé
diikuti dengan kata Jiasan. Seperti dalam surat al-Bagarah;
~ - - >
Ay s Gl § Gl S5 L5 B 3 T 5 8 5 55
- - » ’
o 5 oy Jand)y Sk
Qardhunhasan dalam ayat di atas berarti setiap perbuatan yan
diniatkan untuk menggapai rida Allah. Ada juga yang memberi tafsiran lair
bahwa ayat ini mengajak untuk membantu sesama melalui zakat, infak, dar
sedekah.’Para mufassir menambahkan, bahwa idhdfah kata gardh denga
asma Allah Swit. dalam ayat di atas adalah ungkapan halus dari Allah Swi
dalam rangka menyeru para hamba-Nya untuk melakukan amal saleh. Si at
hasan (baik) juga menunjukkan tabiat dari akad ini, yang dari awal m
akad tabarru (sosial), tanpa pamrih, tidak untuk ria, harta yang dihutangka
adalah termasuk harta terbaik yang dimiliki, dan hal itu dilakukan s
mata karena Allah Swt.*

Perbedaan Qardh dan Akad Muamalah Lainnya
1) Qardh dan Dain

Menurut Abu Hilal al-Askari, perbedaan antara keduanya adalal

bahwa gardh lebih sering digunakan pada ‘ain (barang) dan uang kertas

4  Salaf adalah bahasa penduduk Hijez, Lihat Nazih Hammad, Mu>jam
Mushtalait al-Maliyyah wa>! Iqtishidiyyals fi Lughati>! Fugahi>, (Dar el-Qalam
Damaskus, 2008), cet 1, hal.360. )

5 Muhammad Imarah, Qimds al-Mushtalolil al-Igtishidiyyalt fi>I' Hadbdral: als
Islimiyyah, (Dar el-Salam, Kairo,2009), cet 1, hal. 253.

6  al-Bagarah: 245, al-Maidah: 12, al-Hadid: 11 dan 18, al-Taghabun: 17, dan als
Muzzammil: 20,

7  Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubial-Jdmi>ll Ahkidmi>l Quran, (als
Maktabah al-Taufikiah, Kairo), juz 3, hal 209, ‘

8  Nazih Hammad, op, cil.., hal. 361
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maka harta yang dihutangi oleh mugraridh® adalah dain sampai dibayar
olehnya. Dain lebih umum dipakai dari gandh, setinp gardh adalah doin,
tapi bukan setinp dain adalah gardh. Misalnya harga yang disepakati pada
riba nasa ity disebut dengan dain, bukan gardh.”

Pengembalian gardh harus sesuai (bi / mitsli) dengan apa yang
telah diterima oleh mugtaridh, sedangkan dain tidak seperti itu." Dain
Jjuga dapat disyaratkan di dalamnya masa pembayaran (fakjif), namun hal
ini tidak berfaku dalam gardh.*

Yusuf Kamal, salah satu ckonom muslim kontemporer,
menyatakan bahwa dain lebih identik kepada hutang yang muncul dari
ukad jual beli (bai' bi'l ajal), sedangkan gardhdari awal memang akad
sosial (tabarru ')."

Qardh, ‘Ariyah, dan Ijirah

‘driyah adalah akad peminjaman; memberikan hak manfaat atas
suatu barang kepada orang lain. Sedangkan gandh adalah memberikan
hak milik sementara atas sebagian harta. Dalam peminjaman, si peminjam
harus mengembalikan barang kepada pemiliknya secara utuh, sedangkan
dalam gardh, sangmugridh akan mengembalikan vang atau barang sesuai
dengan saat diterima olehnyafal-mitsliy)."Ibnu Abidin, seorang ulama
dari Mazhab Hanafi menyebut gandlr sebagai: ‘drivah ibtiddan hatt
shahha bi lafzhiha mu'awadhah intihdan."*

: g Orang yang berhutang,
) Dain juga dapat terjadi dari penyewaan, nikah, khul's, fidlsh, dan sebagainya.

Lihat Samih Atif Al-Zain, al-MuGmalit wa'l Bayyinat wa'l i
al-Mishri, 2010), cet 11, hal. 305, i v ot
Nazih Hammad, op. cil.., hal.360,

Muhammad Imarah, op. cit, hal. 129,

Lihat Yusuf Kamal, Al-Taquis; Rabthu'l M dmalit wa'l Upiir bi'l As'r fi'l Iskim, (Dar
el-Salam, Kairo,2009), cet |, hal. 103,

Rafiq Yunus al-Missi, al-fimi> fi Ushil al-Ribd, (Dar e-Qalam, Damaskus,2001),
cet 11, hal, 218,

Muhammad Syahhat al-Jundi, al-Qurdhu ki Adit al-Tamit i al-Syariah al-Islimiyak,
;h:;::ug:ﬁbddahmMm:ﬁMngWMnﬂﬁL&(&rd&hmm
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Sedangkan  jjdrah,'* pada hakekamnya adalah  drivah.
Perbedaannya adalah dalam jjdrah si penyewa akan memberi an
upah atas manfaat yang telah didapatkan dari barang pihak  yan;
menyewakan. Dalam ijdrah, penyewa tidak menjamin keutuhan barang
yang disewakan, kecuali jika barang itu rusak karena keteledoran (1agshir)
dan kesengajaan (/a ‘addi) saat pemakaian.”

3)  Qardh dan Wadi'ah

Dalam wadi'ah tidak ada pengalihan hak atas barang sep
dalam gandh. Seorang miida’(yang dititipkan kepadanya suatu barang),
tidak diperbolehkan mengambil manfaat dari barang tersebut, akan tetapi
hanya berkewajiban menjaganya. Akad wadi'ah akan berubah menjadi
gardh sant pihak mida' mengambil manfaat dari barang tersebut,
sebagaimana dilakukan oleh sahabat Zubair bin Awwam ra.” Dala
wadialseorang miida’ boleh mendapatkan upah atas penitipan barang,
sedangkan hal itu tidak diperbolehkan dalam qardh."

4)  Qardh dan Jual Beli
Jual beli adalah pertukaran antara barang dan uang, atau lainn

Dalam akad jual beli (kredit maupun non kredit), pengalihan hak barang.

tejadi secara fina, sedangkan dalam gandh hanyalah sementara. Jual beli

Juga akan mendatangkan keuntungan, sedangkan gardh pada hakekatnya

didasari oleh keinginan tolong-menolong.® Dengan alasan ini, Rafig
Yunus al-Misri mengelompokkangardl dalam pekerjaan-pekerjaan yan
tidak mendapatkan upah (balasan)® dalam Islam.

16 Penyewaan,

17 Rafiq Yunus al-Misri, op. cit,, hal.219.

18 Rafiq Yunus al-Misri. Riti al-Quridic wa Adillatu Talrimit, (Dar el-Mak
Damaskus, 2009), cet I1, , hal. 47. i

19 Rafig Yunus al-Misri, op. cit. hal. 217.

20 [bid, hal. 216.

21 Maksudnyaadahhbahsanymghusuaduniawi.adnpunnkhnwi.mm ridhy
tentu akan mendapatkan pahal.a dan balasan yang setimpal dari Alhhsw:‘q

22 Rafiq Yunus al-Misti, Bulgits i1 lgtushid al-Islimi, (Dar el-Maktabi, Damaskus,
2009), cet 11, hal. 230,
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Pada dasarnya gardh hukumnya adalah mubah (boleh dilakukan),

dengan dalil hadis Nabi Saw. dan ijmak.”” Dalam hadis disebutkan;

3 it 5 3y g5 S L8 e Bl 1

- Dari sisi mugridh

Hukum gardh dilibat dari sisi mugridh adalah dianjurkan

(mustahab), sebagaimana disebutkan dalam hadis di atas. Oleh karena

itu, menurut imam Ahmad tidak ada dosa bagi seorang pemilik uang yang
lidak mau memberikan hutang kepada mugiaridh, karena hal ini 1ermasuk
perbuatan sukarela dalam lingkup tolong-menolong, sama halnya dengan
sedekah,

Kemudian hukum gardht dapat berubah-ubah sesuai dengan
kebutuhan mugtaridh. la dapat menjadi mubah jika kebutuhan mugtaridh
tidak mendesak, menjadi wajib jika kebutuhan muglaridh sangat
mendesak, menjadi makruh jika ada orang lain yang lebih membutuhkan
daripada mugtaridh yang kita pilih, atau jika kita tahu bahwa mugtaridh
akan menggunakan harta itu untuk hal yang makruh, seperti berfoya-foya.
Qardh pun dapat menjadi haram jika kita tahu bahwa harta tersebut akan
digunakan dalam keharaman*

Dari sisi mugtaridh

Hukum qardh dari sisi mugtaridh juga dapat berubah-ubah
sesuai dengan kebutuhannya, sebagaimana telah dijelaskan di atas.**

Menurut Muhammad Syahat al-Jundi yanglebih fokus kepada
hukum mandib dan mubah, menyatakanbahwa hukum pertama terjadi
dengan seorang mugtaridh yang memang sedang membutuhkan bantuan,

Wahbah Zuhaili, op, cit, hal3786.

HR Ibnu Majah dan BaihaqL

Rafiq Yunus al-Misri, op. cit_hal. 221.
Ibid, hal, 222-223,
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sedangkan hukum kedua terjndi dalam hutang yang diberikan ,
mugtaridh untuk keperluan permodalan usahanya. dapat dikatakan bahy
nash al-Quran dan hadis yang berbicara tentang keutamann gandhhan
untuk keadaan pertama di atas, namun tidak untuk kedua, kecuali ji
termasuk kategori mendesak, seperti negara-negara terbelakang ya
membutuhkan *dana segar” untuk melakukan pertumbuhan ekonomi,

boleh dihutangkan adalah suatu barang, bukan manfiat, sebagaimana
dibolehkan oleh Ibnu Taimiah ™

' Tidak boleh melakukan riba, berupa harta maupun manfiat (jasa).

' Tidak boleh dicampur dengan akad lain, seperti jual beli."

hq Yunus al-Misri memberikan dua syarat tambahan:

- Seorang mugridh harus tahu motif dan kebutuhan mugtaridh, karena hal
itu akan menentukan hukum akad gardh,

| Scorang mugtaridh harus menjelaskan  kebutuhannya kepada
' mugridh termasuk menerangkan kondisi keuangannya, dan sejauh mana
kemampuannya untuk membayar hutang.™

n Qardh
mem;ﬁmgmmkm

Rukun dan Syarat Qardh
Jumhur fugahaa berpendapat bahwa rukun gardh ada tiga yaitu ij
dan kabul, dua pihak yang melakukan akad: mugridl dan muqtaridh, d
barang yang dihutangkan. Sedangkan Hanafiah hanya menycbutkan ija
kabul sebagai rukun akad gardh, ™
Adapun tentang syarat gandh, Wahbah Zuhaili menyebutkan ada

hal: qardh:

1) Harus ada fjab-kubul, atau yang dapat menggantikannya seperti mu ‘Gt wla f ez sf0es Rz oteo e tiane sty 0t o S i
Hal itu dibolhkan menurut Jumhur ulama, sedangkan Syafi'iah tid QU &1 ip o cp sl pley e w"l'.‘ °-‘ J‘_ “”: Y
membolehkannya sebagaimana dalam akad-nkad yang lain, : ;-ﬂ: ._}3 o ::‘3 ‘f:";f“ f_‘:ﬁ ""3{ u:: LS L‘f ol Gt g :3)‘.5

2) Kelayakan kedua pihak untuk melakukan akad. mugridh maupt . "1 o B ldhpsu L ge b Ay @) G 2, < &
mugtaridh. Yaitu Berakal (“aqil), Baligh, dan Al-rusyd (dewasa) I &,

3) Menurut Hanafiah, harta yang diberikan dalam akad gardh harus sarm
(mitsliy). Sedangkan menurut Jumhur, ia adalah semua harta yang da Al
dipertanggungjawabkan (yatsbutu ff al-d=immah).

4) Harta yang diberikan dalam akad harus jelas jumlah, kadar, "
takarannya, schingga dapat dikembalikan sesuai saat akad. Harta tersebul
Juga tidak boleh tercampur dengan barang lainnya, seperti gandum yang
tercampur dengan kedelai, dan sebagainya. Jadi, menurut Jumhur, semua
barang yang dapat dijual dapat dihutangkan, kecuali hamba sahaya.
karena hal itu akan mengakibatkan ‘peminjaman farj* (alat kelamin),
Dengan ini, Jumhur juga dengan jelas menyatakan bahwa sesuaty yang

rtinya: “Dari Abu Hurairah Ra., bahwa Nabi Saw. bersabda: barang
:hm yang menghapus salah satu problem dunia saudaranya, maka
Allah akan menghapus salah salah satu kesulitannya di hari kiamat.
Dan barang siapa yang memudahkan kesukaran atas saudaranya, maka
Allah akan memberikan kemudahan baginya di dunia dan akhirat. Dan
—sesungguhnva- Allah akan memberikan naungan (kemudahan) bagi
seorang hamba, selama hamba tersebut memberikan kemudahan bagi
saudaranya”.

4
-

e .:..;j c\;;:',;' ‘:.o &Dl;;: ‘:Eésl:f u"p;bl Eﬂo tJe ol da)-d‘.q“y oy
' PR

0 Ibid, hal.. 3790.
27 Muhammad Syahhat al-Jundi, op. cit. bal, 86-89, 1 Ibid, hal. 3796,
28 Al-Mausit‘ahal-Fighiyyah al-Kunaitiyyah, juz 33, hal, 114, 32 Rafiq Yunus al-Misri, gp. cit. hal. 222.
29 Wahbah Zuhaili, op. cit, hal 3792, HR. Muslim.

4

250 Volume. 9, Nomor. 2, Sva'han 1436/2015 Viume. 9, Namor. 2, Spa'ban 1436/2015 251



Artinya: “Dari Abu Danda’ Ra., beliau berkata: aku lebih suka

ngguhan * dan Penguluran pembayaran®
menghutangkan dua dinar, kemudian dikembalikan, lah: aku hutangh

Allah Swt. berfirman:
kembati, daripada aky sedekalkan " £k o o s i e e
embali, daripada aku sedekal rn;éalrﬁ}u,,-ot,;ﬂdgo,&i:,.b,au\fég)

53;-:’ g’;gj;' Ji 3 ppems oyl 2 ‘".é".m

Ayat ini menunjukkan bahwa seorang mugridh harus membcrilun
tu tambahan bagi mugtaridh untuk membayar hutangnya. Durasi waktu
nbahan ini adalah sampai mugtaridh mendapatkan kemudahan mlduumk
bayar hutangnya. Penangguhan waktu ini wajib hukumnya, tapi al-
shas bahwa ia mustahab.*
bl::p:u:‘jpi:: mugtaridh tetap tidak bisa melakukan pembayaran atas
gnyasetelnhpenmgguhanberhli-kali.sebaiknyamuqudhmenmw
wnya tersebut, menganggapnya sebagai sedekah, sebagaimana dijelaskan
uga pada ayat di atas. Mugridh dapat juga mengambil sebagian hanlmuqmr&.ih
‘ memberikan penangguhan lagi untuk pembayaran sisanya Apabila
wgtaridh memang benar-benar bangkrut, tidak punya harta sepescrpun,
maka mugridh dapat menjual barang milik mugtaridh secara paksa, tetapi
disisakan baginya hal-hal yang menjadi kebutuhan primer (sandang, pangan,
papan). Pendapat ini dipegang oleh Jumhur ahli fikih.®

Adapun mugtaridh, diharuskan segera membayar hunngny:mft ada
kemudahan berupa rezeki yang cukup untuk melakukan pembayaran,schingga

Artinya: “Dari Ibnu Mas'ud Ra., bahwa beliau berkata: setiap hutang
—yang kita berikan kepada orang lain- adalah sedekal ™. i

Kesepakatan dalam Penambahan Tempo Pembayaran
Mayoritas fuqaha berpendapat bahwa tidak ada rakjif (penangguhs
tempo pembayaran) dalam gardh. Maka jika ada kesepakatan unt
mengadakan takjil, hal ity adalah kesepakatan yang tidak wajib dilaksanakag
Oleh karena itu, gardh sifatnya hdllan, vaitu harus dibayar saat mugridi tela
menagih hutang tersebut, atau saat mugraridh mendapatkan kemudahan rezek
yang cukup untuk membayarnya.
Di lain pihak. Ibou Umar ra., Atho, Amru bin Dinar, Malik, Lait
bin Saad, Bukhari, Ahmad, Ibnu Taimiah, Ibnu Qayyim, dan Ibnu Hi 4
berpendapat bahwa kesepakatan fakjil adalah boleh,™ sedangkan Hanafial
membolehkannya dalam 4 hal yaitu ;'
1)  Wasiat
2) Adanya pengingkaran
3) Keputusan hakim

4)  Hiwalah * idak melakukan mathlu'l ghani atau layyu'l wdjid, karena hal 1:“1::
‘ imana dijelaskan dalam hadis i
Adapun Rafig Yunus al-Misri, beliau tidak sependapat dengan ‘perbuatan tercela dalam Islam. Sebagai i
golongan yang membolehkan /akjil pada gardh. Jikapun terjadi, hal itu pada Saw.:

hakekatnya adalah kebaikan yang berlipat dari si mugridh kepada si mugtaridh,
karena sedari awal akad gandh adalah sebuah pertolongan untuk mugtaridh, >

Disebu i tuk pembayaran

isebut Inzhar-Muusir yaitu penangguhan waktu untuk

hutang, h’:gseormmuqm{dh yang belum mempunyai harta yang cukup untuk
aran, yaitu saat mugridis telaky £

x:c:ry denan Mathlul Ghaniy yaitu mengakhirkan pembayaran hutang, saat

sudah mempunyai harta yang cukup untuk membayarnya.

34 Rafig Yunus al-Misri, op. cit_hal, 228,

QS. al-Bagarah: 280, ? /
35 Wahbah Zuhaili, op. ¢if, hal 3788, Dr, Rafiq Yunus al-Misti, op. cif..hal. 286,
36  Pengalihan hutang kepada pihak ketiga, yang berhutang kepada pihak kedua. [ind, hal. 287.
37 Rafiq Yunus al-Misri, ap. cit,, hal. 229, Ihid, hal. 289.
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nilai tersebut harus sesuai dengan dengan waktu pembayarn !
Pelunasan gandh juga dapat dilakukan dengan mata uang yang
da di waktu awal akad, dengan catatan bal ini tidak disyaratkan poda
u, dan keridaan dua belah pihak; mugridh maupun mugtaridh. Jika salah
U pihak tidak rida, maka pelunasan harus tetap dilaksankan dengan mata
yang sama, sesusi dengan apa yang diberikan pada waktu akod *

lasi dan Pembayaran Hutang
Kita ditakdirkan untuk hidup di zaman yang mata uang terus berubah
nya, sesuaty yang dapat memberikan potensi mudarat kepada para pemilik
Ml (rumah, kos, mobil, dan sebagainya), pemberi hutang (muqtaridh),

Ay e W WA, PP
A 5 e Jo 28
3 eelh S :g.,gu&!‘,t,;an,.,Ju;Ju;,,.“ty

& e e g

Hanafiah dan Zaid bin Ali bahkan berpendapat bahwa seoran
tmuqtaridh yang melakukan lavvu'l wdjid boleh dijebloskan ke penv’

sedangkan J : i
gkan Jumhuy berpendapat bahwa hukuman bagi mereka adalah dijadika

budak * R ;
eherja (gaji tetap), dan lainnya.
Pelunasan Qardh Perubahan nilai mata uang ini biasa disebut dengan inflasi. Secara
1) Apabila barang terseby . inflasi adalah keadaan dimana harga barang melonjak natk, sedangkan
dapat menges:balikan ':mi:am"h tanpa ada kerusakan, maka muqlarie lai beli mata uang menurun drastis. Inflasi dapat diprediksi sesuai dengan
terjadi perubahan harga. ;:p .’;;”qﬂdh barang yang sama pul ana pemerintahan suatu negara, Namun terkadang inflasi juga tidak dapat
1 jika ada kerusakan baian g AR - soe -

sang mugridibolehmenolaknya, pada g te . sebagaimana krisis moneter tahun 1997-1998 yang menyerang

2)  Apabila barang tersebut . "
. berupa hal yang dapat ditimbang atau ditakas Dalam menyikapi inflasi yang berkaitan dengan akad gardh, para

a memberikan bebenpl pendapul:"

.hdo Wlhupun th‘d' i Pmlbl' i
3) Apabila barang tersebut berupa & 1) Mengganti nilai yang berkurang dikarenakanan inflasi dengan bunga.
negara memutuskan untuk tidak Xemudian suatu Ketika pemimpin Persentase bunga yang diterapkan sesuai dengan persentase inflasi
menggunakan uang jtu |y B adi.
miqtaridh da ikann; ’ gl maka: yang terj
Tapi terjadi m gemball I dengan nilainya (g 2) Menghitung nilai yang berkurang karena inflasi dengan angka rata-
: pal, apakah nilai tersebut dihitung sesuai: rata (al-ragm al-qiydsi, indexation).

pada waktu akad atay waktu pembayaran?
) Menurut Hanabilah, Malikiah dan Aby Yusuf, nilai tersebut harus

3) Mengganti nilai yang berkurang karena inflasi dengan nilai beli
mata uang tersebut saat pemberian hutang. Nilai beli ini biasanya

sesuai den ilai
b) Menurut s::g‘:::: u:d 1 \\:ktu o dikaitkan dengan barang yang jarang terkena dampak inflasi, seperti
e g ma Hanabilah, dan Muhammad bin Hanafiah, emas, Tetapi tidak menutup kemungkinan jenis barang lainnya untuk
4 HR. Bukhari dan Muslim.
bl i 47 Ihid, hal.. 236,

48 Ibid, hal.. 282,

46 Rafiq Yunus al-Misri, ap, cit, hal, 232
49  Yusuf Kamal, op. cit., hal, 61-74,
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sun mugtaridh weninggal dunia, atou sant salah satu dari dua pihak ini
pbatalkan akad "

Adapun tempat pelunasan, harus di tempat (dacrah) dimana akad
lh dilaksanakan. Sedangkan datam keadaan darurat, atau saat kedua pihak
dapatkan manfaat jika pelunasan gardh dilakukan pada daerah lain, seperti

masalah sufiajah.*

tkum Riba Qardh
Riba gandh adalah tambahan yang disyaratkan dalum hutang-piutang

atau barang ribawi, sehingga merugikan mugtaridh. Pada prakteknya,

: ¢ in tidak disyaratkan pada awal akad, tapi sudah menjadi adat suatu

ah untuk menambah jumlah hutang pada saat pembayaran, sesuatu yang

jadi syubhat riba.

\buat penambahan tersebut menjadi syu g

Hukum riba gardh adalah haram, dengan dalil dari al-Quran, sunah,

ijmak; : R O

i ¥ oS5 e oK o5 ) 4l Bt o oo e 1930 1408 o 0

dipakai patokan nilai beli mata uang tersebut, Seperti Rafig Yu
al-Mishri yang berpendapat bahwa inflasi dapar disiasati den: y
kesepakatan yang mengatakan bahwa pembayaran akan disesuai
dengan harga dari barang tertentu. Misalnya si A memberikan qag
kepada si B dengan uang seharga 100 kg beras, maka si B na
akan membayar kepada si A dengan uang seharga 100 kg beras ju
walaupun ada perubahan nilai mata uang. )
4) Mengganti nilai yang berkurang karena inflasi apabila penurun
nilainya sangat drastis (al-taghayyur al-fahisy). Sebagian ekong
Islam menjelaskan bahwa ukuran “drastis™ di sini adalah s
dari jumlah hutang. Merujuk dari hadis Nabi Saw. dalam
25 S JBeeddhi Jika kaitannya dengan hitungan dan

Di akhir bukunya, Yusuf Kamal memberikan solusi paling konks
nan Islami dalam hal ini:*
l. Dalam hutang untuk modal investasi, hendaknya akadnya diru ba

menjadi akad musyarakah. Kerugian akibat inflasiakan terbayarkan ol
keuntungan yang dibagi antara dua belah pihak, schingga tidak 2
terfalu berat terasa saat inflasi melanda.
Dalam hal hutang untuk konsumsi atau kebutuhan (gardhu 1 hasan), maks
hendaknya tidak diberikan tambahan oleh apa pun dan dengan alasan ap
pun. Walaupun akan terjadi inflasi. Hal ini dikarenakan, akad gandh di aw: J
adalah akad tabarru ' dan irfag(sosial). Maka akan dikembalikan de
Jumlah yang sama saat akad dilakukan, tidak boleh ada penambahan aps
pun meski dengan mengganti nilai yang berkurang karena inflasi, apalagi
dengan bunga yang sangat jelas keharamannya,

Waktu dan Tempat Pelunasan Qardh
Akad gardh akan batal dengan sendirinya saat salah satu dari mug

' j inggalkan sisa riba),
“Maka jika kamu tidak mengerjokan (men ! .
otahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nva akan memerangimi, za:' pl‘:‘a'
hamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu;
Ramu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”™.

9

-

& 0
v - z od v 7 £ ",.".‘ ay’ " .l.:t ‘
..q;MUJy’lf’f,:,lg:"inrLJ:,lﬁ:NsLﬁ:&J.,.-J"
E i AR SR

iba, pemberi makan
Artinva; “Rasulullah Saw. melaknat pemakan ri |
ri;x‘:, 'penuiis (notulen), dan dua saksinya. Beliau menambahkan; mereka

semua sama ~dalam dosa-".

Rafiq Yunus al-Misti, op. cit hal. 276,
Pembayaran hutang di negara lain.
55 QS al-Bagarah: 279.

56 HR. Bukharidan Muslim.

50 HR. Bukhari.
51  Muhammad Syahhat al-Jundi,op. cit. hal, 152.
52 Yusuf Kamal, op, cit, hal,. 123,
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T 40
Artinva: “Sesungguhnya riba i terdapat dalam nasiah (tambahe

setelah pemberian tempo) .

AT G 10 O 2250 5T 05 ) sl e ol 5
- [ “ &

T B

e DY e o

Artinya; “Seseorang berkata kepada imam Jakfar al-Shadig; ada orang

yang memakan riba dan menamakannya al-labg hagai
Beliau berkata: jika Allah Swi. st

tersebut, maka aku akan memenggal lehernya ™.
Adapun secara ijmak, Al-Maward; menyebutkan: “sampai dikat

riba tidak pernah dihalalkan dalam syariat™ "Wahbah Zuhaili menambahk
bahwa riba nasiah (gardh) adalah mubarramun Ii d=gtihi(haram karel
zatnya), dan setiap mubarramun li dzdtihi maka tidak akan pernah dibolehk
kecuali pada saat darurat (terdesak ). Hukumnya sama seperti memakan ds '- ‘

babi, bangkai, darah, dan sebagainya

Apakah Setiap Qardh yang Mendatangkan Manfaat Adalah Riba?

o étgul yang dimaksud adalah terjemahan dari ungkapan = 5% |8
+¥2 o Lailstilah ini bukanlah hadis, sebagaimana telah masyhur di kalanga

awam. Karena ada beberapa kelemahan dari sisi sanad, Dalam menyikapi ».::

ada dua pendapat:
1) Sehxjudanmenjadikannyasebagaisuam kaidah.

Wahbah Zuhaili melihat tidak ada yang salah dengan kaidah ini

e ————
57 HR. Muslim.

58 Samih Atif Al-Zain, ap, cit, hal 285,
59 Wahbah Zuhaili, op. cit, hal. 3699,
60 Ibid, hal. 2738,
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dapat mempertemukanku dengan ore i

(ndat) di suatu daerah untuk melakukan hal i ®
‘Menolak kaidah ini,

Muhammad Rasyid Ridhamengatakan: “Tidak bolehmenafsirkan
ol-Quran dengan kaidah ini, karena hal ini bukan hadis™. Sedangkan

- Rafiq Yunus al-Misri berpendapat, bahwa kaidah ini bertentangan dengan
hadis-hadis yang membolehkan penambahan harta pada pembisyaran, saat

hal ity tidak disyaratkan oleh mugridh, Rasulullah Saw. menyebutnya
dengan husnu | gadhd’. Bahkan Ibnu Hazm mengatakan bahwa “setiap
qardh pasti akan mendatangkan manfaat”, bagi mugridh hal ini dapat
menjaga hartanya dengan gratis, dan bagi mugtaridh, dia dapat memenuhi
kebutuhannya.™

entuk riba Qardh yang diharamkan
) Adanya syarat penambahan oleh mugridh kepada mugtaridlh saat

melakukan pembayaran, jika pada saat jatuh tempo mugtaridh tidak dapat
melunasinya. Hal ini biasa disebut dengan riba jahilivyah, karena bangsa
Arab tidak mengenal bentuk riba lainnya. Lafalnya adalah “kamu boleh
membayar sekarang dengan lunas, atau membayamya nanti (tempo yang
ditentukan) dengan riba™.®

Adanya kebiasaan (adat) di suatu daerah untuk melakukan penambahan
pada pembayaran hutang, walaupun tidak disebutkan dalam akad,

- Saat pemilik harta memilih-milih orang yang berhak mendapatkan gandh

darinya, dia hanya akan memberikan gardih kepada orang yang terkenal
dan terbiasa jika berhutang akan membayar dengan lebih.

Istilah “anzhirni azidka”, yaito syarat yang ditawarkan oleh mugtaridh
kepada mugridh, bahwa dia akan membayar lebih jika mugridh bersedia
memberikan tambahan waktu.*

Iiid, hal. 3746,

Rafiq Yunus al-Misri, op. cit. hal 275.
Wahbah Zuhaili, op. cit.. hal 3702
Thid, hal. 3726,
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2) Riba dari utang produktif boleh hukumnya,

3)

65

260

R —————
QS. Ali Lmran: 130,

Beberapa Argumen “Pelegal” Riba gganti nilai uang yang jatuh drastis karena inflasi (the time value of
Banyak kalangan yang berusaha untuk melegalkan bungs b "
dengan melihatnya dari berbagai segi; Jikn praktek bunga dari hutang adalah dari kita, oleh kita, dan untuk kita,
1) Persentase bunga yang kecil. seperti dipraktekkan dalam koperasi, maka boleh-boleh saja.
Bunga bank menurut mereka tidak masuk kepada riba ya Semua argumen di atas sangat mudah untuk dibantah. Argumen
diharamkan, karena presentasinya sangat kecil, berkisar 4%, 7%, atay [ dait Insgring &W N M. i d-quu';:
saja. Mereka mengambil dalil dari al-Quran; » bahwa tidak ada bedanya riba yang besar dan kecil. Surat ali imran |

A Y b . jugnhamsdipahamibahwadblbedipu-lipnymgdisebu!hnadlhh
SRS 0 20 2a2LRE GRST G 1 Y 1T i gl pin praktek riba pada zaman jahiliah, bukan berarti hanya riba berfipstlah
;sué ’ Ig‘_b_ g diharamkan.*Ayat ini juga termasuk ayat yang tidak boleh dipahami

kaidah fikih mafhim mukhdlafah, bahwa jika tidak berlipat ribanya,
4 dibolehkan. Ulama sering menyebutnya; /d mafhima lahu (tidak ada
hiim mukhdlafahnya).
Sedangkan argumen kedua juga tidak berlandaskan dalil, bahkan
» nas yang melarang riba tidak memberi pembagian tersebut. Kalau
mang boleh mengambil riba pada gandh produksi, maka seharusnya
m membolehkan riba pada gardh dari harta anak yatim, karena Islam
peat memperhatikan maslshat anak yatim. Pada kenyataannya Islam tetap
ngharamkan praktek riba pada gardh dari harts anak yatim.*’

Argumen ketiga sama sekali tidak dapat dibenarkan, dengan
gumen apapun, nagli maupun agli. Bagaimana mungkin keadaan suatu
s dapat menghalalkan yang diharamkan Allah Swe.2!. Kecuali memang
keadaan terpaksa, karena kaidahnya o/ ardtu tubilu al-mahzhirat.
i jangan lupa dengan kaidah lain yang mengiringinya: al-dhariratu

Bahwa bunga bank (riba) telah tersebar ke seluruh pelosok dunig wgaddaru bi qadarihd (suatu keterpaksaan, harus diukur dengan secukupnya

hampir tidak ada lagi manusia yang mengingkari eksistensinya. Seakan ak berlebihan-). L S o
i jadi i ; | A tentang argumen ini

akan riba.telah menjadi hal biasa yang diberlakukan dalam periaky b aumw S B

3 alue of time, mereka ingin menyatakan bahwa uang juga dapat menghasilkan

-

Bahwa riba dibagi menjadi dua macam; riba individu ya
membutuhkan dan riba yang diberikan kepada perusahaan dan sej ... ’
untuk kebutuban produksi dan perdagangan. Dengan kata lain, ada uta
konsumtif dan utang produktif. Bahwa riba pada jenis pertama tid
boleh, karena di dalamnya terdapat kezaliman kepada fakir-miskin (orat
yang membutuhkan). Sedangkan riba pada jenis kedua dibolehkan ks "'
di dalamnya ada maslahat untuk orang banyak, membuka lapangs
kerja, menambah devisa Negara, dan ‘bagi hasil” antara mugridh di

mugtaridh.

Tidak mungkin dihindari.

menjadikan riba sebagai hal yang biasa, tidak perlu dibesar-besarkan, ]

66 Wahbah Zuhaili, op. cit., hal 3749.
67 Rafiq Yunus al-Misri, op. cit. Ribd al-Qurfidl wa Adillate Talrimild, hal.39,
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uang (money creates money), tanpa kedja riil sekalipun. Hal ini telah jau ]
discbutkan oleh Aristoteles, babwa bunga (fiidah) ity tidsk sesusi
fitrah manusia, dimana keuntungan itu didapat dari kerja riil, bukannya du
manis kemudian mendapatkan untung.™

Dan argumen kelima, Jawabannya hampir sama dengan bant
untuk argumen kedua. Bahwa nas Tentang keharaman riba itu bersifat i
tidak ada pembagian riba yang berputar kembali atau lainnya. Dan sel
tidak ada nas yang mengkhususkannya, maka keumunan pemahaman
tidak dapat dipatahkan.

BN sebagai alstasyi" ald al-ribd (menyemangati praktek riba).

Maka dari itu, pangsa qardh hasan ini hendaknys diambil alih
lembaga-lembaga Islam nirlaba, seperti LAZIS, yuyasan sosial, dan
bagainya. Disamping hutang adalah setengah sedekal (dalam pahala),
iyasan dan lembaga nirlaba tersebut akan tepat sasaran jika turut membantu
ang-orang yang tidak beruntung dalam keuangan, serta membutuhkan
wntuan melalui hutang. Sehingga kita tidak terus mengutuk perbankan
pori h yang menerapkan rate bagi hasil yang lebih tinggi dari bunga bank
nsional, atay mengeluarkan sumpah-serapah kepada LKS yang ada
rena tak memberikan jasa gandh fasan.

GamsminitemuhlmsdibarengidenganpmgmmndlmLAZlSdm
yasan sejenisnya. Bisa dengan infak bulanan masyarakat menengah keatas,
josialisasi tiada henti, dan yang paling penting adalah pemaparan bahaya riba
| solusinya. ‘

Namun ditemukan layanan gandh hasan pada salah satu BMT di tanah
r, yaitu BMT Fastabiq Pati, Jawa Tengah. Sayang sekali, BMT Fastabiq hanya
I bi mmm ggota maupun l(ll]’lﬂl'ﬂllBMT
mpat. Menurut ketua pengurus BMT Fastabiq, bapak Sutaji SH. MM., hal
initah yang baru bisa dilakukan oleh BMT terkait akad gandh hasan. Dengan
e mmmmmmmm'mmiwm
Angsuran utang berbunga mereka kepada lembaga keuangan konvensional,
i beliau temukan, singkat Sutaji.
‘Fatwa DSN dalam Akad Qardih

Fenomena sedikitnya pelaksanaan akad gardh hasan di perbankan

syariah tidak membuat Dewan Syariah Nasional mengacuhkan akad ini.
Berikut fatwa DSN terkait akad gardh:

Aplikasi Akad Qardh Kontemporer
Dapat dikatakan, hampir tidak ada lembaga keuangan syar
~apalagi konvensional- yang menerapkan akad gandh. Karena pada das arm
setiap lembaga keuangan ity bersifat komersil, mencari keuntungan, un
menggaii para karyawan dan lain-lain,
Maksud penulis dari nihilnya pelaksanaan akad qardh hasan
perbankan syariah adalah hutang yang diberikan oleh LKS kepada indiyi
maupun perusahaan yang membutuhkan, Adapun hutang yang diberikan i
nasabah kepada LKS, hal ity terjadi dalam akad wadi ah Yaddhamdnah, ay
biasa discbut al-hisab al-jari atau wadi'ah talta al-thalab, Dimana ng
menitipkan uang kepada bank syariah dengan akad wadi ah, kemudian ba
menggunakan uang tersebut dalam suaty investasi maupun hal lainnya. Mal
bank otomatismenjadinugtaridh, dan si nasabah menjad imugridh.
Dalam akad wadi'ah yad dhamanah, sering sekali suatu K
menawarkan ‘bonus' kepada para calon nasabahnya. Menurut penjelasg
beberapa ulama DSN (DewanSyarishNasional) yang kebetulan penulis tem
dalam satu acara, bonus dan hadiah boleh disampaikan oleh LKS d
nasabah pada akhir akad, atau saat rekeningnya ditutup, Sedangkan prakte
yang terjadi adalah LKS memberikan hadiah berkala kepada pars nasabak
walaupun rekeningnya belum ditutup (masih ada). Prakte kini ditakutkan ole

e L L
68 Muhammad Syahhat al-Jundi.op. cif, hal. 73.

69  Persus KJKS BMT FASTABIQ, hal. 17-18.
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ha L ™ W, —

“Fatwa DSN 19/DSN-MUI/IV/2001: al-Qardh
Pertama: Ketentuan Umum al-Qardh

I, al-Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah (mugtaric
yang memerlukan.

2. Nasabah al-Qardh wajib mengembalikan jumlah pokok yang diterim
pada waktu yang telah disepakati bersama,

3. Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah,

4. LKS dapat meminta jaminan kepada nasabah bilamana dipandang perl

5. Nasabah al-Qardh dapat memberikan tambahan (sumbangan) ¢
sukarela kepada LKS selama tidak diperjanjikan dalam akad.

6. Jika nasabah tidak dapat mengembalikan scbagian atau seluny
kewajibannya pada saat yang telah disepakati dan LKS telah memastike
ketidakmampuannya, LKS dapat:

1) memperpanjang jangka waktu pengembalian, atau
2) menghapus (write off) sebagian atau seluruh kewajibannya.
Kedua: Sanksi

I.  Dalamhalnasabahtidakmenunjukkankeinginanmengem-balikanscbagia
atau seluruh kewajibannya dan bukan karena ketidakmampuannya, LK
dapat menjatuhkan sanksi kepada nasabah.

2, Sanksi yang dijatuhkan kepada nasabah sebagaimana dimaksud butir
dapat berupa dan tidak terbatas pada penjualan barang jaminan.

3. Jika barang jaminan tidak mencukupi, nasabah tetap harus

kewajibannya secara penuh. N : .
Ketiga: Sumber Dana buh umat seperti sekarang ini, saat banyak yang meremehkan pembayaran

perselisihan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan
melalui Badan Arbitrasi Syari‘ah setelah tidak tercapai kesepakatan
melalui musyawarah,

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika
di kemudian hari temyata terdapat kekelirian, akan diubah dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.

Pada prakicknya, memang ada beberapa akad dalam perbankan
yang zahimya adalah hutang, namun pada hakekatnya bukan hutang.
ebut saja obligasi syariah, yang biasa disebut dengan sukuk. Hakekat sukuk

| gsesuaisyariuhadahhmndhaub.hdanmusymhh,dumukwwmgm
mng diperoleh dari bagi hasil kerja riil.

Ringkasnya, kita tidak perlu terpaku dengan nama dan lafal, karena dalam
ah, kaedahnya adalah al- Thrah bil ma Gnila al-alfizh wa 'l mabdni

‘enutup

Melihat keutamaan dari akad ini, sudah seyogyanya bagi kita untuk
enghidupkan kembali sunah gardh hasan. Khususnya pada kebutuhan yang
fat konsumtif, lebih spesifik lagi yang bersifat mendesak. Sehingga
: dawmmhutmmhhmh.b«malsolchymgberpduhmnyh
dekah melalui gardh hasan.

Tentunya dibarengi dengan pengawalan yang ketat nan syar’i, agar
ar-benar tepat sasaran dan tidak lantas menjadi beban bagi perbankan

Dana al-Qardhdapatbersumberdari: <
. Bagian modal LKS; banyak yang lantas lari dari tanggung jawab dengan cara pindah domisili.
2. Keuntungan LKS yang disisihkan; dan _ Daftar Pustaka
3. Lembaga lain atau individu yang mempercayakan penyaluran infagnya Ibnu Manzhur, Lisdnu'l ‘Arab, Dar al-Hadist, Kairo cet 1, 2003,
kepada LKS ‘Hammad, Nazih, Mu jam al-Mushtalahdt al-Malivyah wa'l Iqtishadiyyah fi
Keempat ;

Lughati'l Fugahd', Dar al-Qalam, Damaskus, cet 1, 2008.

1. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kcwapbannyn atau jlkﬂ « Imarah, Muhmm Qd""k al-Mwhtalahdf al-lqlirhédf»uhﬁ'l Hadhérah
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al-Islamiyyah, Dar al-Salam, Kairo, cet [, 2009,
Zuhaili, Wahbah, al-Fighu 'l Islimi wa Adillatuhu, Dar al-Fikr, Damaskus,
X, 2006,

Al-Misri, Rafiq Yunus, Buhiits fi'l lqtushid al-Isldmi, Dar al-Maktal
Damaskus, cet 11, 2009.

, al-~Jami’ i Ushiil al-Riba, Dar al-Qalam, D:

cet I, 2001.
. Ribd al-Quridh wa Adillatu Tahrimibi, Dar &
Maktabi, Damaskus, cet 11, 2009.
Al-Zain, Samih Atif, al-Mu ‘Gmaldr wa'l Bayyindt wa'l *Ugqiibdt, Dar al-Ki
al-Mishri, cet 11, 2010.
Al-Qurthubi, Muhammad bin Ahmad al-Anshari, al~/dmi 'li Alkdmi‘l Qur
al-Maktabah al-Taufikiah, Kairo.
Kamal, Yusuf, Al-Taqyis; Rabthu’l Mu’amalit wa'l Ujr bi'l As'ar ') Isli
Dar el-Salam, Kairo, cet I, 2009.
al-Jundi, Muhammad Syahhat, al-Qardhu ka Adat al-Tamwil fi al-Syariah &
Istimiyah, salah satu artike! dalam Maus'sh al-Iqtishdd al-Islim
Dar el-Salam, cet 1, 2009.
PeraturanK husus (Persus) KIKS BMT FASTABIQ.
Software al-Mausti ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaitivvah.
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